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<hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Permasal ahan gizi padaibu hamil di Indonesiayang
paling dominan adalah anemia dan kurang energi kronis. Intervensi telah dilakukan dengan pemberian tablet
tambah darah dan pemberian makanan tambahan selama kehamilan, namun tingkat konsumsinya belum
optimal. Penédlitian ini bertujuan untuk menilai intervensi pemberian edukasi menggunakan aplikasi catin
sehat yang telah disusun pada masa prakonsepsi terhadap status gizi pada masa kehamilan. Populasi dalam
penelitian ini adalah calon pengantin wanita di Puskesmas Wilayah Kota Depok pada tahun 2023, dengan
total sampel yaitu 100 orang. Hasil penelitian berdasarkan uji t dependen menunjukkan bahwa pada
kelompok yang diberikan intervensi pada masa calon pengantin wanita yang kemudian diukur pasca
pemberian intervens yakni pada masa kehamilan trimester | terdapat rata-rata peningkatan status gizi pada
tigaindikator yaitu rata-rata; kadar hemoglobin meningkat 1,64 g/dL, indeks massa tubuh meningkat 2,51
kg/m2, dan lingkar lengan tengah atas meningkat 0,51 cm, sedangkan ketiga indikator pada kelompok
kontrol rata-rata cenderung menurun. Efektivitas pemberian modul edukasi Aplikas Catin Sehat dalam
meningkatkan kadar haemoglobin sebesar 13.5% dan efektivitas dalam meningkatkan indeks massa tubuh
sebesar 14.7%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah memberikan edukasi mengenai pemenuhan gizi
kehamilan pada calon pengantin, akan berdampak pada perilaku konsumsi makanan dan meningkatkan
status gizi yakni kadar haemoglobin dan indeks massa tubuh pada masa kehamilan. Edukasi mengenai
persiapan gizi kehamilan yang diberikan kepada calon pengantin atau pada masa pra konsepsi, merupakan
langkah strategis dan awal dalam mencegah kekurangan gizi pada masa
kehamilan.</span></span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>The most dominant
nutritional problems among pregnant women in Indonesia are Anemia and chronic energy deficiency.
Interventions have been carried out by administering blood supplement tablets and providing additional food
during pregnancy, but the level of consumption is not optimal. This study aims to assess educational
interventions using educational modules during the preconception period on nutritional status during
pregnancy. The population in this study were prospective brides at the Depok City Regiona Health Center
in 2023, with a sample size of 100 people. The results of the study based on the dependent t test showed that
in the group given the intervention during the bride's period which was then measured after the intervention
was given, namely during the first trimester of pregnancy, there was a potential average increase in
nutritional statusin three indicators, namely average; Hemoglobin levelsincreased by 1.64g/dL, body mass
index increased by 2.51kg/m2, and mid-upper arm circumference increased by 0.51cm, while the three
indicators in the control group tended to decrease on average. The effective improvement is 14.7% and
13.4%. The conclusion of this research is that providing education regarding the provision of pregnancy
nutrition to prospective brides and grooms will have an impact on food consumption behavior and improve
nutritional status during pregnancy. Education regarding pregnancy nutritional preparation given to
prospective brides and grooms or during the preconception period is a strategic and initial step in preventing
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malnutrition during pregnancy. </span> </span></div>



